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LAMPIRAN 1

TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Narasumber 1

Hari/Tanggal Waktu
Wawancara

Jumat, 13 Januari 2023

Tanggal Entri Data Sabtu, 14 Januari 2023

Nama Peneliti Mojang Ayu Febriyanti

Identitas Narasumber (Warga Sekitar Kawasan Pasar Ciputat)

No Uraian Keterangan

1. Nama Ambun Sarini

2. Alamat RT 03 / RW 10 Gang Nangka, Ciputat Barat,
Tangerang Selatan

3. Jenis Kelamin Perempuan

Pertanyaan Penelitian

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban

1. Bagaimanakah proses pengumpulan
sampah di kawasan tempat ibu/bapak
tinggali?

Saya buang kesitu bak amrull, nanti
bayar ke tukang sampahnya. Nanti dari
situ diangkutin.

2. Apakah Ibu/Bapa pernah membuang
sampah ke bak ambrul pada jalan …
(sebelah Pasar Ciputat) ?

Iyaa saya kalau buang sampah kesitu,
entar bayar

3. Pada jam berapa biasanya Ibu/Bapak
membuang sampah ke bak ambrul?

Malem saya buang kesitu dekat tukang
buah (bak ambrul)
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4. Berapakah bayarnya? Kalau umpama kita bawa dua kantong,
kita bayar Rp 5000, ya seikhlasnya kita
aja

5. Apakah pengumpulan sampah di jalan
… ke bak ambrul merupakan
himbauan dari RT/RW?

Kalau itu kurang tau, pokoknya emang
biasanya buang kesitu, ada warga sini
yang buang ada yang lewat ikut buang
kesitu.

6. Apakah tidak ada pengumpulan
sampah dengan cara lain? Seperti
petugas sampah mengelilingi
perumahan warga?

Ngga, kalau di RT aku ngga ada. Kalau
RT - RT lain kayaknya ada. Aku dari
RT 3 / RW 3. Gang Nangka, Ciputat
Barat.

7. Apakah pengumpulan sampah melalui
bak ambrul di jalan …. berdampak
terhadap kemacetan?

Ngga, macet gara-gara di dekat flyover
karena lalu lintas mutar balik

8. Apakah Ibu/Bapak merasa terbantu
dengan adanya upaya pengumpulan
sampah oleh petugas sampah di jalan
… dengan bak ambrul? atau merasa
terganggu?

Iyaa dari sini kesitu, tapi dari sananya
sudah macet di flyover. Kadang-kadang
gara-gara mobil atau motor mutar balik.
Penyebabnya bukan dari dekat bak
ambrul aja bukan. Penyebabnya di
depan.
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Nomor Narasumber 2

Hari/Tanggal Waktu
Wawancara

Jumat, 13 Januari 2023

Tanggal Entri Data Sabtu, 14 Januari 2023

Nama Peneliti Mojang Ayu Febriyanti

Identitas Narasumber (Warga Sekitar Kawasan Pasar Ciputat)

No Uraian Keterangan

1. Nama Njum

2. Alamat RT 01 / RW 09 Ciputat, Tangerang Selatan

3. Jenis Kelamin Perempuan

Pertanyaan Penelitian

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban

1. Bagaimanakah proses pengumpulan
sampah di kawasan tempat ibu//bapak
tinggali?

Pagi-pagi nanti buang kesitu jam
5 an, nanti bayar seikhlasnya

2. Apakah Ibu/Bapak pernah membuang
sampah ke bak ambrul pada jalan …
(sebelah Pasar Ciputat)?

Iyaa buang kesitu

3. Pada jam berapa biasanya ibu/bapak
membuang sampah ke bak ambrul?

Kalau saya biasanya buang
sampah kesitu sekitar pagi, jam
5 an

4. Berapakah bayarnya? Seikhlasnya
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5. Apakah pengumpulan sampah di jalan
… ke bak ambrul merupakan
himbauan dari RT/RW?

Iya ngga papa, diizinin kok

6. Apakah tidak ada pengumpulan
sampah dengan cara lain? Seperti
petugas sampah mengelilingi
perumahan warga?

Kadang keliling, ke pasar-pasar
yang langganan dia. Kalau
masyarakat di bayar disini
langsung pas ke bak ambrul.

7. Apakah pengumpulan sampah melalui
bak ambrul di jalan …. Berdampak
terhadap kemacetan?

Ngga

8. Apakah ibu/bapak merasa terbantu
dengan adanya upaya pengumpulan
sampah oleh petugas sampah di jalan
… dengan baik ambrul atau merasa
terganggu?

Iyaa
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Nomor Narasumber 3

Hari/Tanggal Waktu
Wawancara

Jumat, 13 Januari 2023

Tanggal Entri Data Sabtu, 14 Januari 2023

Nama Peneliti Mojang Ayu Febriyanti

Identitas Narasumber (Warga Sekitar Kawasan Pasar Ciputat)

No Uraian Keterangan

1. Nama Khobir

2. Alamat RT 01 / RW 09 Ciputat, Tangerang Selatan

3. Jenis Kelamin Laki-laki

Pertanyaan Penelitian

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban

1. Bagaimanakah proses pengumpulan
sampah di kawasan tempat ibu//bapak
tinggali?

Biasanya dibuang kesitu
pagi-pagi

2. Apakah Ibu/Bapak pernah membuang
sampah ke bak ambrul pada jalan …
(sebelah Pasar Ciputat)?

Iyaa he eh disana buangnya, ada
tukang sampahnya disitu

3. Pada jam berapa biasanya ibu/bapak
membuang sampah ke bak ambrul?

Pagi jam 7 udah di ambil

4. Berapakah bayarnya? Kalau saya seikhlasnya
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5. Apakah pengumpulan sampah di jalan
… ke bak ambrul merupakan
himbauan dari RT/RW?

Kalau masalah itu kurang tau

6. Apakah tidak ada pengumpulan
sampah dengan cara lain? Seperti
petugas sampah mengelilingi
perumahan warga?

Iya keliling juga, di ambilin,
yang deket-deket, tadi udah di
ambilin sama tukang
sampahnya. Ada yang
ngumpulin di bak ambrul ada
yang diambilin. Kadang ngambil
kadang engga.

7. Apakah pengumpulan sampah melalui
bak ambrul di jalan …. Berdampak
terhadap kemacetan?

Kalau macet engga, kecuali di
depan itu, disini ngga macet kok

8. Apakah ibu/bapak merasa terbantu
dengan adanya upaya pengumpulan
sampah oleh petugas sampah di jalan
… dengan baik ambrul atau merasa
terganggu?

Iyaa
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TRANSKIP WAWANCARA

Nomor Narasumber 4

Hari/Tanggal Waktu
Wawancara

Jumat, 13 Januari 2023

Tanggal Entri Data Sabtu, 14 Januari 2023

Nama Peneliti Mojang Ayu Febriyanti

Identitas Narasumber (Petugas Pengumpul Sampah)

No Uraian Keterangan

1. Nama Niken

2. Jenis Kelamin Perempuan

Pertanyaan Penelitian

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban

1. Apakah Ibu merupakan petugas
pengumpul sampah disini?

Iyaa, dari DLH, biar ngga
berantakan aja sampah.

2. Kenapa pengumpulan sampah
dilakukan pinggir jalan?

Biar lebih efektif,
pengangkutan lebih cepet
karena pengumpulannya cepet.

3. Apakah Ibu juga keliling untuk
melakukan pengumpulan sampah
warga?

Engga capek, saya nge jagain
disini aja, nanti ada yang
tiba-tiba buang gak bayar.
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4. Setelah sampah di kumpul disini,
selanjutnya dibawa kemanakah
sampah-sampah tersebut?

Disono ke TPST bantar gebang,
klo rongsoknya ke rumah
kapling. Setiap hari dua kali
angkut.

5. Hari apa dan jam berapa proses
pengumpulan sampah dilakukan?

Setiap hari, 07.30 sampe jam
10.30 WIB

6. Berapakah tarifnya? Rp 2000

7. Apakah pengumpulan sampah di jalan
… ke bak ambrul merupakan himbauan
dari RT/RW?

Iyaa dari DLH. Engga ada
larangan, karena ada bak
sampahnya.

8. Ada berapa banyak petugas pengumpul
sampah bak ambrul yang bekerja
bersama mba niken?

Saya sama pak Anas, Bu Pur
dan Bu Ningsih
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Nomor Narasumber 5

Hari/Tanggal Waktu
Wawancara

Jumat, 13 Januari 2023

Tanggal Entri Data Sabtu, 14 Januari 2023

Nama Peneliti Mojang Ayu Febriyanti

Identitas Narasumber (Dinas Lingkungan Hidup)

No Uraian Keterangan

1. Nama Suzanthi Aprilia

2. Alamat Jl. Puspitek No.1 Setu Kota Tangerang Selatan

3. Jenis Kelamin Perempuan

4. Instansi Dinas Lingkungan Hidup Kota Tangerang Selatan

5. Jabatan/Lama Bekerja Pelaksana / 8 tahun

6. Pendidikan Terakhir S2

Pertanyaan Penelitian

No. Pertanyaan Penelitian Jawaban

1. Kebijakan apa yang menjadi acuan
Dinas Lingkungan Hidup dalam
melakukan pengelolaan sampah di
wilayah Kota Tangerang Selatan?

Perda 3 Tahun 2013
Perubahannya ada Perda 13
Tahun 2019
Perwal No.21 Tahun 2019
Tentang Kebijakan Strategis
Daerah Tentang Pengelolaan
Sampah Sejenis Rumah
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Tangga

2. Berapa banyak ton sampah yang
dihasilkan oleh masyarakat di wilayah
Tangerang Selatan?

1000 ton per hari

3. Bagaimana sistem dan mekanisme serta
kebijakan tentang pengelolaan sampah
di wilayah Tangerang Selatan?

Jadi di DLH Tangerang
Selatan itu, pengangkutan
sampahnya belum 100%.
Pengelolaan sampah itu di
bagi menjadi 2(dua), ada
penanganan sampah ada
pengurangan sampah. Kalau
penanganan itu pengangkutan
yang dilakukan oleh DLH dan
dibawa ke TPA Cipeucang.
Yang satunya lagi
pengurangan, pengurangan
sampah itu lebih ke upaya
untuk mengurangi sampah dari
sumbernya, salah satunya
dengan bank sampah dan TPS
3R. Kalau pengangkutan yang
dilakukan DLH saat ini
memang belum 100% seluruh
wilayah Tangerang Selatan,
karena kita punya TPA nya
terbatas.

4. Seperti apa proses pengumpulan
sampah, angkut dan buang sesuai
dengan peraturan yang ditetapkan LH
Tangerang Selatan?

Sebenarnya kita itu adalah dari
bidang kebersihan. Bidang
kebersihan itu ada tiga seksi,
seksi pengangkutan sampah,
kemitraan dan pemberdayaan
masyarakat dan teknologi
pengelolaan sampah. Kalau
seksi pengangkutan sampah
itu memang lebih ke
pengangkutan sampah,
pelayanan sampah dari sumber
itu yang dibawa ke TPA.
Kalau seksi kemitraan dan
pemberdayaan masyarakat itu
upaya pengurangan sampah
yang berbasis masyarakat
seperti bank sampah TPS 3R.
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Kalau teknologi pengelolaan
sampah itu eh lebih ke
pengelolaan sampah yang
berbasis teknologi gitu. Nah
kalau yang mba tanyakan
sebenarnya lebih cocok ke
seksi pengangkutan, cuman
saya juga kurang tahu karena
memang disana pekerjaannya
cukup banyak disana jadi
akhirnya mba nya di kasih
kesini ke seksi pemberdayaan
masyarakat. 5 Tahun yang lalu
saya belum ada disini adanya
di bidang yang lain, saya baru
2 tahun ini di bidang
kebersihan.

5. Bagaimana tanggapan DLH terkait
dengan upaya pengumpulan sampah di
kawasan sekitar Pasar Ciputat
menggunakan bak amrull di pinggir
jalan? Faktor apa yang menyebabkan
proses pengumpulan sampah dilakukan
demikian?

Itu mungkin udah ngga
beroperasi lagi ya untuk TPS
nya, bisa karena penolakan
dari warga, atau memang
izinnya sudah berakhir.
Akhirnya untuk
mengakomodir penanganan
sampah di wilayah itu yaitu
DLH salah satunya dengan
bak amrul, karena kalau
misalnya diangkut door to
door itu mungkin kita
kekurangan SDM atau tenaga
pengangkut sampahnya. Jadi
diharapkan masyarakat bisa
swadaya membuang
sampahnya ke bak amrul itu
gitu. Itu juga merupakan
kawasan padat ya, jadi kalau
pakai pick up atau truk
sampah sempit gitu, jadi
masyarakat diharapkan bisa
swadaya sendiri untuk
melakukan pembuangan
sampah yang udah disediain
menggunakan bak amrull. Dan
yang buang sampah kesitu
bukan cuman warga sekitar,

91



tapi ada juga warga perbatasan
seperti Depok atau wilayah
lain yang melalui jalan itu
biasanya suka bawa sampah
juga atau para pedagang yang
mungkin sampai malem
sampah nya buang kesitu.
Sampah kota juga pasti
hasilnya melebihi karena itu
kan sampah luar wilayah
Tangerang Selatan gitu.

6. Bagaimana dengan TPS Pasar Cantik
dan TPA Cipeucang?

TPA nya sekarang sudah
overload, hanya bisa saat ini
400-500 ton per hari sampah
yang masuk. Sedangkan
dengan timbulan sampah kota
Tangerang Selatan itu bisa
mencapai 10000 ton per hari.
Jadi memang ada wilayah
Tangerang Selatan itu 25%
masih dikelola sama
pengembang swasta seperti
bintaro, alam sutera, BSD.
Jadi diharapkan
pengembang-pengembang ini
bertanggung-jawab juga dalam
melakukan pengelolaan
sampah termasuk dari
pengangkutan sampai ke
pemrosesan akhirnya gitu. Jadi
ngga masuk ke TPA
Cipeucang. Karena kita sudah
overload, armadanya sudah
terbatas, pengangkut
sampahnya juga terbatas, jadi
memang ada wilayah-wilayah
yang di Tangerang Selatan
dikelola oleh perusahaan
swasta pengangkut sampah,
selain yang bintaro, BSD,
alam sutera. Swasta
pengangkut sampah yang
kecil-kecil, yang biasanya
pakai pick-up gitu. Nah itu
sampahnya memang tidak
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boleh masuk ke TPA karena
mereka bukan rekanan DLH,
jadi saat ini ya kita seolah-olah
tutup mata karena kami belum
bisa mampu untuk melayani,
karena sampah itu setiap hari
pasti ada, akhirnya ada swasta
yang mengangkut sampah di
wilayah-wilayah tidak
terlayani. Nah beberapa itu
apalagi untuk wilayah
perbatasan kayak Ciputat,
Ciputat Timur itu ada
beberapa temen dari
mahasiswa yang lagi thesis,
dia nanya di kompleknya, dan
sampahnya dia itu diangkut
bukan sama DLH tapi sama
pihak swasta. Di buang ke
wilayah DKI, ada salah satu
TPS wilayah DKI yang di ada,
dan ujungnya kalau DKI pasti
ke Bantar Gebang, dan
mungkin DKI pun sebenarnya
tidak memperbolehkan jadi itu
lebih ke illegal. Tapi juga
kalau di bawa ke TPA kita saat
ini memang belum mampu,
pengelolaan sampah memang
cukup besar buat kami
pemerintah kota Tangerang
Selatan karena seharusnya kan
kami dapat melayani 100%,
cuma karena keterbatasan
yang kami punya TPA yang
sudah overload, armada
terbatas, akhirnya beberapa
tidak dapat dilayani.

7. Terkait dengan upaya pengelolaan
sampah di wilayah Kota Tangerang
Selatan, apa solusi yang dibentuk oleh
Dinas Lingkungan Hidup kedepannya?

Akhirnya kita menggerakkan
solusi gerakan pengurangan
sampah, itu dengan bank
sampah, TPS 3R juga dengan
melakukan kerja-sama dengan
pemerintah kota Serang dan
Provinsi Jawa Barat di
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Kabupaten Bogor, untuk
membuang sampahnya ke kota
tersebut. Saat ini sih yang
sudah berjalan yang dengan
kota Serang, jad sampahnya
sebagian yang masuk itu di
buang ke kota Serang, yang
kalau dengan Provinsi Jawa
Barat Kabupaten Bogor itu
belum terealisasi karena
memang pemerintah
Kabupaten Bogornya belum
siap.
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